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Abstract  

Development of a Cloud Computing-Based Village Budget Information System to Increase Transparency and Accountability 

of Bumiharja Village Financial Management. The Village Budget Information System has become a key component in efforts 

to increase efficiency and transparency in village financial management. This article discusses cloud Computing-based 

developments, with a focus on Bumiharja Village. The use of cloud Computing technology allows easier and safer access to 

village budget data, integrating all aspects of village financial management into one connected platform. With this system, 

stakeholders, including village residents, village government, and auditors, can monitor village budgets in real-time. This 

contributes to a high level of transparency, because budget and expenditure data can be accessed publicly. In addition, this 

system helps increase accountability in village financial management. With proper and structured recording, errors and misuse 

of funds can be more easily detected. By providing accurate data, village governments can plan budgets more wisely, and 

village residents can have a better understanding of fund allocation. The development of a cloud Computing-based system is a 

progressive step in creating an efficient, transparent and accountable village financial management system. This means that 

this is a breakthrough that has the potential to have a positive impact on development and economic growth in Bumiharja 

Village. 

Keywords: information systems, village budget, cloud computing 

Abstrak 

Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sangat penting pada lembaga pemerintah khususnya Desa 

Bumiharja. Permasalahan yang dihadapi oleh desa Bumiharja adalah transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan Desa Bumiharja belum maksimal karena informasi belum dapat diakses melalui internet. Pengembangan Sistem 

Informasi Anggaran Desa Berbasis Cloud Computing sangat penting untuk meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Desa Bumiharja Sistem Informasi Anggaran Desa telah menjadi komponen kunci dalam upaya 

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan desa. Tujuan perancangan sistem informasi untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan Desa Bumiharja.. Penggunaan teknologi cloud 

Computing memungkinkan akses yang lebih mudah dan aman terhadap data anggaran desa, mengintegrasikan semua aspek 

pengelolaan keuangan desa ke dalam satu platform yang terhubung. Dengan sistem ini, pemangku kepentingan, termasuk warga 

desa, pemerintah desa, dan auditor, dapat memantau anggaran desa secara real-time. Ini berkontribusi pada tingkat transparansi 

yang tinggi, karena data anggaran dan pengeluaran dapat diakses secara publik.Selain itu, sistem ini membantu meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Dengan pencatatan yang tepat dan terstruktur, kesalahan dan penyalahgunaan dana 

dapat lebih mudah dideteksi. Dengan penyediaan data yang akurat, pemerintah desa dapat merencanakan anggaran dengan 

lebih bijak, dan warga desa dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang alokasi dana. Pengembangan sistem informasi 

anggaran desa  merupakan langkah progresif dalam menciptakan sistem pengelolaan keuangan desa yang efisien, transparan, 
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dan akuntabel. Artinya, ini adalah terobosan yang berpotensi memberikan dampak positif pada pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi di Desa Bumiharja. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Anggaran Desa, Cloud Computing

1. Pendahuluan  

Berikut ini adalah petunjuk penulisan manuskrip dalam 

Pengelolaan keuangan desa merupakan isu penting 

dalam konteks pemerintahan desa. Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) berperan 

sebagai instrumen utama dalam perencanaan dan 

pengelolaan keuangan desa[1] Namun, transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa masih menjadi 

permasalahan yang perlu diatasi agar partisipasi 

masyarakat dalam pengawasan dan pemantauan APB 

Desa dapat meningkat[2]. 

Pengelolaan keuangan desa di Indonesia masih 

menghadapi tantangan dalam hal transparansi dan 

akuntabilitas[3]. Berdasarkan temuan Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK), masih banyak temuan audit keuangan 

desa yang menunjukkan lemahnya pengelolaan 

keuangan desa[4]. Salah satu penyebabnya adalah 

keterbatasan akses informasi keuangan desa bagi 

masyarakat. Hal ini berdampak pada rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam mengawasi APBDes[5]. 

Desa Bumiharja, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal 

merupakan salah satu desa yang mengalami 

permasalahan serupa. Berdasarkan studi, diketahui 

bahwa laporan keuangan desa Bumiharja masih 

disajikan secara manual dan terbatas pada papan 

pengumuman kantor desa. Akibatnya, masyarakat 

mengalami kesulitan untuk mengakses informasi 

APBDes secara lengkap yang berdampak pada 

minimnya pengawasan dan partisipasi masyarakat 

dalam mengawasi perencanaan dan pelaksanaan 

APBDes[6]. 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014, sumber 

penyusunan APBDes berasal dari APBN yang 

ditransfer melalui APBD kabupaten/kota. Penyusunan 

APBDes merupakan proses perencanaan di mana 

akuntabilitas sangat diperlukan agar penggunaan dana 

desa sesuai dengan peraturan dan kebutuhan 

masyarakat desa[7]. Menurut Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 113 Tahun 2014, aksesibilitas laporan 

keuangan desa dapat diberikan melalui media cetak, 

media elektronik, dan website Aksesibilitas laporan 

keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban dan 

transparansi penggunaan keuangan desa[8]. Peraturan 

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, Sistem 

Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) bertujuan 

untuk memberikan keyakinan atas tercapainya tujuan 

pengelolaan keuangan desa secara efektif dan efisien, 

keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku[9]. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa penyajian laporan keuangan berpengaruh positif 

terhadap ketepatan penyusunan APBDes. Aksesibilitas 

laporan keuangan dan sistem pengendalian internal juga 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

penyajian laporan keuangan dan aksesibilitas laporan 

keuangan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa[10] 

Perbedaan penelitian terletak pada fokusnya, dimana 

penelitian pertama mengeksplorasi pengaruh partisipasi 

masyarakat terhadap akuntabilitas keuangan desa, 

sedangkan penelitian yang dibuat menitikberatkan pada 

implementasi Sistem Informasi Anggaran Desa 

Berbasis Cloud Computing untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

Desa Bumiharja. 

Cloud Computing adalah model komputasi di mana 

kapabilitas terkait teknologi informasi disajikan sebagai 

layanan melalui. Dengan cloud Computing, sumber 

daya seperti server, storage, jaringan, dan perangkat 

lunak dapat diakses sesuai kebutuhan melalui internet 

sehingga pengguna tidak perlu membangun dan 

memelihara infrastruktur TI sendiri[11]. Sistem 

informasi berbasis web adalah sistem informasi yang 

diakses melalui browser web dengan memanfaatkan 

koneksi. Keuntungan sistem informasi berbasis web 

antara lain platform bebas, akses universal melalui 

browser, biaya infrastruktur rendah, dan pemeliharaan 

lebih mudah[12]. Metode  pengembangan  sistem  yang  

digunakan  untuk membangun  sistem  informasi  

layanan desa  adalah  metode Agile  Development, 

dimana nilai terpenting dari Agile Development 

memungkinkan  sebuah  tim  dalam  mengambil  

keputusan  dengan  cepat,  kualitas  dan  prediksi yang 

baik, serta memiliki potensi yang baik dalam 

menangani setiap perubahan[13]. 

Pemanfaatan cloud Computing dan web dapat 

mendukung pengembangan sistem informasi anggaran 

desa yang transparan dan akuntabel[14]. Cloud 

Computing menyediakan sumber daya IT secara 

fleksibel melalui internet. Sistem informasi berbasis 

web memungkinkan akses yang luas ke sistem 

informasi anggaran desa melalui browser. Dengan 

demikian, warga desa dapat dengan mudah mengakses 

informasi anggaran desa secara daring untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa[15]. 

Tujuan perancangan sistem informasi anggaran desa 

adalah untuk mengimplementasikan Sistem Informasi 

Anggaran Desa Berbasis Cloud Computing dapat 

efektif meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan Desa Bumiharja. 
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Hasil yang diharapkan adalah penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi Sistem Informasi Anggaran Desa 

Berbasis Cloud Computing berhasil meningkatkan 

tingkat transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan Desa Bumiharja. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan alur penelitian 

dimulai dari identifikasi masalah, Analisa kebutuhan, 

perancangan sistem, perancangan database, desain user 

interface, implementasi aplikasi, pengujian system dan  

dapat ditarik kesimpulan apakah tahapan telah selesai. 

Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Pada Gambar 1. Alur Penelitian menggambarkan 

tahapan yang  digunakan  dalam Metode Agile  adalah  

planning,  implementasi,  testing,  dokumentasi, 

deployment dan Pemeliharaan.  

Perencanaan (planning) merupakan tahapan awal dari 

pengembangan menggunakan metode Agile ini, 

kegiatan meliputi interview terhadap sistem berjalan 

Sistem Informasi Anggaran Desa, observasi serta 

melihat arsip dokumen yang ada. 

Implementasi, tahap ini dimana pemilihan  bahasa  

pemograman yang digunakan pada aplikasi dalam 

penelitian kali ini menggunakan Framework 

Codeigniter. Pengkodean merupakan proses 

perancangan desain dengan menggunakan Visual 

Studio Code yang merupakan sebuah software yang 

sangat ringan, namun editor kode sumbernya dapat 

digunakan dengan berbagai Bahasa pemrograman, 

termasuk Java, JavaScript, PHP, Go, Node.js, Python 

dan C++. Visual Studio Code juga dikirimkan dengan 

IntelliSense untuk JavaScript, TypeScript, JSON, CSS 

dan HTML, serta dukungan debugging untuk Node.js. 

Editor ini adalah fitur lengkap lingkungan 

pengembangan terpadu (IDE) dirancang untuk 

pengembang.  

Testing/pengujian, tahap ini dilakukan pengecekan 

pada aplikasi, dimana agar tidak ada error atau bug saat 

sistem tersebut dijalankan. pengujian dilakukan di 

server local (localhost) dengan Black Box Testing untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan (error) dan 

melakukan pencegahan apakah program sudah sesuai 

dengan kebutuhan user. 

Dokumentasi, proses pendokumentasian suatu 

perangkat untuk memudahkan pemeliharaan di masa 

mendatang.  

Deployment, dilakukan untuk menjamin kualitas 

aplikasi dan akan dikembangkan jika aplikasi 

memenuhi syarat pengembangan 

Pemeliharaan, proses pemeliharaan merupakan bagian 

paling akhir dari tahapan pengembangan sistem dan 

pemeliharaan pada program hardware dan software. 

Kegiatan yang dilakukan pada proses pemeliharaan 

yaitu melakukan pengecekan pada program yang telah 

dibuat, apabila masih terdapat permasalahan dalam 

program dan masih belum sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan maka penulis akan melakukan evaluasi 

terhadap sistem tersebut serta melakukan 

pengembangan guna meningkatkan sistem yang lebih 

baik lagi. 

Dalam perancangan Sistem Informasi Anggaran Desa 

Bumiharja, teknologi cloud Computing 

diimplementasikan pada beberapa aspek kunci. 

Pertama, penyimpanan data dan basis data anggaran 

desa ditempatkan dalam lingkungan cloud, 

memungkinkan akses yang mudah dan fleksibilitas 

tinggi bagi pengguna terkait untuk mengelola dan 

memonitor informasi keuangan desa dari berbagai 

lokasi. Kedua, penggunaan layanan komputasi awan 

mempercepat pemrosesan data dan analisis anggaran, 

menghasilkan informasi yang lebih cepat dan akurat. 

Selain itu, keamanan data dan backup juga dapat 

dioptimalkan melalui fitur-fitur keamanan yang 

disediakan oleh penyedia layanan cloud. Dengan 

demikian, implementasi cloud Computing pada Sistem 

Informasi Anggaran Desa Bumiharja tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga secara 

substansial meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisa Kebutuhan 

Analisis kebutuhan terdiri dari dua jenis analisa, yakni 

analisa kebutuhan fungsional dan analisa kebutuhan 

non fungsional. Pada analisa kebutuhan fungsional, 
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sistem menggambarkan proses atau aktivitas yang harus 

dilakukan sesuai dengan prosedur atau fungsi yang 

dibutuhkan oleh pengguna. Dalam konteks analisa 

kebutuhan fungsional untuk sebuah rancangan Sistem 

Informasi Realisasi Anggaran Desa Berbasis Web di 

Desa Bumiharja, terdapat dua kelompok utama yang 

perlu dipertimbangkan: Admin Desa dan Masyarakat. 

Kebutuhan fungsional Admin Desa mencakup 

manajemen data Admin, perangkat desa, TPK, usulan 

kegiatan, realisasi, profil desa, berita, dan laporan. 

Sementara itu, kebutuhan fungsional Masyarakat 

adalah kemampuan Masyarakat untuk melihat publikasi 

realisasi anggaran desa, berita, dan profil desa. 

Analisis kebutuhan non fungsional memiliki tingkat 

kritikalitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kebutuhan fungsional sistem, karena ketidakpenuhan 

dalam hal ini dapat menyebabkan sistem tidak dapat 

berjalan. Dalam konteks kebutuhan fungsional sistem 

yang telah diuraikan sebelumnya, diharapkan sistem 

yang direncanakan mampu memenuhi kebutuhan 

tersebut.Sementara itu, kebutuhan non fungsional untuk 

Sistem Informasi Realisasi Anggaran Desa berbasis 

web di Desa Bumiharja melibatkan tiga aspek utama. 

Pertama, dalam aspek operasional, sistem harus dapat 

diakses oleh pengguna dari berbagai jenis browser yang 

mendukung script yang digunakan dalam perancangan 

sistem. Kedua, kebutuhan keamanan menjadi penting 

karena sistem menggunakan sistem username dan 

password dalam proses login untuk membedakan jenis 

pengguna dan hak akses masing-masing pengguna. 

Terakhir, dalam hal antarmuka pengguna (User 

interface), antarmuka yang diinginkan harus sangat 

ramah pengguna (user-friendly) sehingga pengguna dan 

pengunjung sistem dapat dengan mudah menggunakan 

sistem tersebut untuk mendapatkan informasi yang 

mereka butuhkan. 

3.2. Desain Use Case Diagram 

Use Case Diagram menunjukkan interaksi antara use 

case, aktor dan sistem informasi yang dibuat. Use Case 

menggambarkan model lengkap tentang apa yang 

dilakukan, siapa yang berperan di dalam dan 

luarnya[16]. 

Use Case Diagram dalam Pengembangan Sistem 

Informasi Anggaran Desa pada Desa Bumiharja dapat 

dilihat pada Gambar 2. Gambar 2 menjelaskan usecase 

diagram yang terdiri dari tiga aktor yaitu Admin, 

Kepala Desa dan Masyarakat. Usecase Admin dapat 

mengelola data admin, mengelola data perangkat, 

mengelola data TPK, mengelola data usulan kegiatan, 

mengelola data kegiatan, mengelola data realisasi, 

mengelola profil desa, mengelola data berita dan 

mengelola data laporan. Aktor kepala desa dapat 

mengelola data laporan, sedangkan actor Masyarakat 

dapat melihat data realisasi, melihat profil desa, dan 

melihat data berita. 

 

Gambar 2. Usecase Diagram 

3.3. User Interface 

 

Gambar 3. Halaman Frontend Utama Desa Bumiharja 

Gambar 3 menunjukan halaman utama frontend utama 

desa bumiharja yang terdapat menu Beranda, Realisasi 

Anggaran, Profil Desa, Berita, lokasi dan Login User. 

Pada menu Beranda menunjukan halaman utama 

website,  menu Realisasi Anggaran menampilkan 

APBDes Desa Bumiharja, sedangkan untuk Profil 

Desa, Berita dan Lokasi mengenai seputar desa.  

  

Gambar 4. Halaman Login Admin 

Gambar 4 menunjukkan halaman login admin atau 

administrator, pada halaman ini dapat diakses hanya 

oleh admin yang telah diberi akses dengan memasukan 

user name dan password. 

Pada Gambar 5 setelah admin berhasil login maka akan 

menuju pada halaman utama admin, dengan 

menampilkan beberapa data seperti jumlah data Berita, 

Kegiatan, Perangkat dan Realisasi. Serta dapat 



Sopian Aji, Dany Pratmanto, Rousyati, Melly Agustin, Tasya Desti Setiawan, Afida Nurul Yasmin, Andri 

Miftahul Akhyar 

Tematik : Jurnal Teknologi Informasi Komunikasi (e-Journal) Vol. 10 No. 2 (2023)  

DOI: https://doi.org/10.38204/tematik.v10i2.1593 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

262 

 

 

mengubah data profil dan menampilkan 5 data kegiatan 

terbaru dengan menampilakn status kegiatannya. 

 

Gambar 5. Halaman Utama Admin 

 

Gambar 6. Data Realisasi halaman Admin 

Gambar 6 menampilkan data realisasi dengan 

menampilkan Kode, Bidang, Sumber Biaya, tanggal 

serta dapat melihat dengan jelas biaya yang diusalkan, 

biaya yang terpakai sampaikan dengan sisa biaya. 

Terdapat aksi tambah, print, detail dan hapus.  

3.4. Penerapan Cloud Computing 

Dalam pengembangan Sistem Informasi Anggaran 

Desa Bumiharja, teknologi cloud Computing digunakan 

pada beberapa aspek kunci. 

Penyimpanan dan basis data anggaran desa ditempatkan 

di lingkungan cloud, memungkinkan pengguna terkait 

dengan mudah mengakses dan mengelola informasi 

keuangan desa dari berbagai lokasi dengan tingkat 

fleksibilitas yang tinggi. Pemanfaatan layanan 

komputasi awan mempercepat proses pemrosesan data 

dan analisis anggaran, menghasilkan informasi yang 

lebih cepat dan akurat. Keamanan data dan 

pencadangan juga dapat dioptimalkan melalui berbagai 

fitur keamanan yang disediakan oleh penyedia layanan 

cloud menggunakan SSL. Dengan demikian, penerapan 

teknologi cloud Computing dalam Sistem Informasi 

Anggaran Desa Bumiharja tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional, tetapi juga secara signifikan 

meningkatkan tingkat transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan desa. 

3.5. Testing 

Pengujian Black Box dilakukan dengan menghasilkan 

skenario pengujian yang mencakup semua fungsi yang 

diuji menggunakan perangkat lunak sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan atau sebaliknya.[17] 

Berikut adalah contoh implementasi pengujian Black 

Box dalam konteks anggaran desa dapat dilihat Tabel 1. 

Tabel 1. Black Box Testing Form Realisasi 

No Skenario 

Pengujian 

Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Ket 

1 Klik 
tombol 

SIMPAN 

ketika 
sedang 

mengisi data 

di Text Field 

Kode Kegiatan : 
secara otomatis 

akan  terisi 

Nama Kegiatan 
: Secara 

otomatis akan   

terisi 

 

Akun, Uraian, 

Jumlah, Satuan, 
Harga, Nota, 

Bukti       diisi 

Sistem akan 
menampilkan 

“Data berhasil 

tersimpan!” 

Valid 

2 Klik 

tombol 

EDIT 

ketika 
sedang 

membuka 
data yang 

telah 

tersimpan 

Kode Kegiatan : 

secara otomatis 

akan  terisi 

Nama Kegiatan 
: Secara 

otomatis akan 
terisi 

 

Akun, Uraian, 
Jumlah, Satuan, 

Harga, Nota, 

Bukti sudah diisi 
dan dapat 

diubah. 

Sistem akan 

menampilkan 

“Data telah 

diperbaharui! 
” 

Valid 

3 Klik tombol 

 

HAPUS 

Kode Kegiatan : 
secara otomatis 

akan 

terisi 

Sistem akan 
menampilkan 

pesan “Anda 

Valid 

3.5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dalam pengembangan Sistem Informasi 

Anggaran Desa Berbasis Cloud Computing adalah 

langkah penting untuk memastikan bahwa sistem 

tersebut tetap berjalan dengan baik, aman, dan 

efisien[18]. Pemeliharaan adalah salah satu tahap 

penting dalam siklus pengembangan sistem dan dapat 

mencakup sejumlah aktivitas. Dalam konteks system ini 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan Desa Bumiharja, Langkah yang 

dilakukan pada tahap pemeliharaan yaitu pemeliharaan 

rutin dengan mementau kinerja sistem secara berkala. 

Memastikan bahwa sistem berjalan dengan efisien dan 

tanpa hambatan yang signifikan. Melakukan 

pemantauan keamanan sistem secara teratur untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi potensi kerentanan atau 

serangan keamanan. Melakukan backup data secara 

teratur dan memastikan bahwa data anggaran Desa 

Bumiharja tersedia dan dapat dipulihkan jika 

diperlukan. Mengoptimalkan database yang digunakan 

dalam sistem tetap berjalan dengan baik dan efisien. 

Lakukan perbaikan indeks, penghapusan data tidak 

relevan, dan tindakan perbaikan lainnya. Melakukan 

pemeliharaan  Infrastruktur Cloud dengan memastikan 

bahwa infrastruktur cloud yang digunakan untuk 

system  dikelola dengan baik. Memperbarui layanan 

cloud sesuai kebutuhan dan perhatikan kebijakan 
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keamanan yang berlaku. Pemeliharaan sistem ini harus 

menjadi bagian integral dari pengelolaan sistem. 

Melakukan pemeliharaan yang teratur dan cermat akan 

membantu memastikan bahwa sistem berjalan dengan 

baik dan mampu mencapai tujuannya untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan desa. 

4.  Kesimpulan 

Pengembangan Sistem Informasi Anggaran Desa 

Berbasis Cloud Computing telah berhasil mengubah 

paradigma pengelolaan keuangan di Desa Bumiharja 

dengan signifikan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi sistem ini telah berhasil 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan desa, memberikan akses yang 

lebih mudah bagi masyarakat untuk memantau 

anggaran desa, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan 

keuangan. Dengan demikian, pengembangan sistem 

informasi anggaran desa berbasis cloud Computing 

membuka peluang untuk peningkatan pelayanan publik, 

penghindaran kebocoran dana, dan pengelolaan sumber 

daya yang lebih efisien. Meskipun ada beberapa 

kendala yang harus diatasi, implementasi teknologi ini 

telah membawa manfaat yang signifikan bagi 

pengelolaan keuangan desa dan pembangunan secara 

keseluruhan. Hasil dari perancangan sistem informasi 

anggaran Desa Bumiharja dapat diakses pada 

www.bumiharja.id. 
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